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RINGKASAN 

ACHMAD HARTOMO. Analisis Perbandingan Pendapatan dan Alokasi Tenaga 

Kerja Usahatani IP 300 Pada Petani Pengguna dan Non Pengguna Teknologi 

Combine Harvester di Desa Sri Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin 

(Dibimbing Oleh NUKMAL HAKIM dan YULIUS). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis dan menghitung 

besar pendapatan usahatani IP 300 pada petani pengguna dan non pengguna teknologi 

Combine Harvester di Desa Sri Gading Kecamatan Lalan Musi Banyuasin. (2) 

menganalisis berapa besar alokasi tenaga kerja petani pengguna dan non pengguna 

teknologi Combine Harvester dalam usahatani IP 300 di Desa Sri Gading Kecamatan 

Lalan Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sri Gading Kecamatan 

Lalan Musi Banyuasin. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Data yang 

diperoleh dilapangan diolah secara tabulasi kemudian diuraikan secara deskriptif 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Data primer dan data sekunder yang 

diperoleh diolah dan dianalisis dengan menggunakan dua cara yaitu secara kuantitatif 

dan kualitatif. Analisis data secara kuantitatif dilakukan dengan metode tabulasi yang 

diolah dengan menggunakan program excel. Sedangkan data kualitatif disajikan 

dalam bentuk deskriptif untuk mendukung data kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pendapatan petani 

pengguna dan non pengguna combine harvester. Pendapatan petani pengguna 

combine harvester  Rp. 12.784.670 hektar per tahun lebih kecil dari pada petani non 

pengguna combine harvester Rp. 36.527.628 hektar per tahun dengan selisih 

keduanya yaitu Rp. 23.742.958 hektar per tahun . Sedangkan, untuk alokasi tenaga 

kerja pun terdapat perbedaan yang signifikan. Alokasi tenaga kerja petani pengguna 

combine harvester 27.77 HOK per hektar permusim tanam lebih kecil dari pada 

petani non pengguna combine harvester 133.83 HOK per hektar permusim tanam 

dengan selisih keduanya yaitu 106.06 HOK per hektar permusim tanam.      

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

ACHMAD HARTOMO. Comparative Analysis Of Income and Labor Difference in 

Farming IP 300 Between User And Non User Combine Harvester Technology  in The 

Villager Sri Gading Lalan Subdistrict Musi Banyuasin District (Supervised by 

NUKMAL HAKIM and YULIUS). 

The purposes of this study were to (1) Analyze and calculate IP300 farm 

income for farmers and non-users of Combine Harvester technology in Sri Gading 

Village, Lalan District, Musi Banyuasin District,( 2) Analyze how large the workforce 

allocation is for farmer users and non-users of Combine Harvester technology in 

IP300 farming in Sri Gading Village, Lalan District, Musi Banyuasin District. This 

research was carried out in the village of Sri Gading, Lalan Musi Banyuasin District. 

This location selection is done intentionally (purposive). 

 The method used in this study is the survey method. The data obtained in the 

field is processed by tabulation and then described descriptively in accordance with 

the objectives to be achieved. Primary data and secondary data obtained are 

processed and analyzed using two methods namely quantitatively and qualitatively. 

Quantitative data analysis is done by tabulation method which is processed using the 

excel program. While qualitative data is presented in descriptive form to support 

quantitative data. The results of this study indicate that there are significant 

differences in the income of farmers using non-combine harvester. Income of farmers 

using combine harvester Rp. 12,784,670 hectares per year is smaller than farmers 

who are not users of combine harvester Rp. 36,527,628 hectares per year with the 

difference between Rp. 23,742,958 hectares per year. Whereas, for the allocation of 

labor there are also significant differences. Allocation of laborers using combine 

harvester 27.77 HOK per hectare smaller planting time than non-combine harvester 

farmers 133.83 HOK per hectare planting season with a difference between 106.06 

HOK per hectare planting season. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraria yang memiliki iklim tropis 

dan merupakan salah satu negara berkembang, untuk itu Indonesia berupaya 

bangkit menjadi negara maju. Dalam mewujudkannya Indonesia perlu 

membangun perekonomiannya ada beberapa sektor yang dapat mendukung antara 

lain pertambangan, industri, perdagangan, telekomunikasi, pertanian,dan lain-lain. 

Untuk sektor pertanian itu sendiri pun memiliki peran yang strategis dalam 

memajukan pembangunan perekonomian nasional. 

Dalam hal ini sektor pertanian merupakan suatu sektor sentral atau pusat 

dalam pembangunan dan perekonomian nasional di indonesia. Sektor pertanian 

sangat kompleks baik secara sosial, ekonomi, budaya, dan politik, serta 

menciptakan ketahanan nasional yang kuat bagi indonesia. Sektor pertanian 

sangat tepat untuk dijadikan sebagai sektor andalan dalam membangun 

perekonomian dan pembangunan nasional (Departemen Pertanian, 2013).     

Pertanian di indonesia merupakan pertanian tropika, karena sebagian besar 

daerahnya berada di daerah tropik atau tropis yang langsung dipengaruhi oleh 

garis khatulistiwa yang memotong Indonesia menjadi dua. Sektor pertanian 

Indonesia pun terbagi menjadi lima subsektor, yaitu : subsektor tanaman pangan, 

subsektor perkebunan, subsektor peternakan, subsektor kehutanan dan subsektor 

perikanan (Tentoea, 2013). 

Pangan merupakan suatu kebutuhan pokok dan komoditi strategis dalam 

kehidupan manusia sebagai sumber energi dan protein untuk menjalankan 

kehidupan manusia secara produktif dan secara sehat. Departemen pertanian 

membuat komitmen yang dituangkan dalam rencana strategis pembangunan 

pertanian yaitu pangan merupakan kebutuhan nasional yang sedapat mungkin 

dipenuhi oleh produksi dalam negeri, karena kekurangan pangan dapat memicu 

kekacauan politik, sosial ekonomi, serta diyakini bahwa prinsip agribisnis dapat 

mensejahterakan petani. Salah satu komoditas tanaman pangan di indonesia 
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adalah padi yang hasil produksinya masih menjadi bahan makanan pokok 

(Lumintang, 2013). 

Sedangkan komoditas pangan yang sering disepelekan tetapi bisa menjadi 

makanan pokok pengganti padi adalah tanaman jagung, tapi masyarakat indonesia 

kurang memanfaatkan komoditas satu ini untuk dijadikan makanan pokok sehari-

hari. Kurangnya minat itulah yang membuat tanaman jagung tidak sepopuler 

tanaman padi, tapi di negara lain tanaman jagung sudah dijadikan tanaman pokok 

pengganti beras. 

Padi merupakan tanaman pangan terbanyak kedua yang dikonsumsi di 

dunia setelah tanaman gandum. Padi merupakan tanaman yang menjadi makanan 

pokok nomor satu di Indonesia. Pada umumnya ada beberapa jenis tanaman padi 

salah satunya adalah tanaman padi sawah, yang mana jenis padi ini mempunyai 

ciri khusus dalam proses penanaman dan pertumbuhannya karena padi harus 

dalam keadaan tergenang air selama pertumbuhan sehingga tanaman 

membutuhkan ketersediaan air yang lebih banyak jika dibandingkan dengan 

tanaman padi lainya dengan tujuan menghasilkan produksi tanaman padi secara 

maksimal (Utama, 2015). Walaupun begitu, masyarakat indonesia sampai saat ini 

masih mengalami ketergantungan pangan padi yang sangat besar. 

Sedangkan, jagung merupakan komoditas pangan kedua paling penting di 

Indonesia setelah padi tetapi jagung bukan merupakan produk utama dalam sektor 

pertanian. Jagung merupakan salah satu tanaman pangan pokok yang dikonsumsi 

oleh sebagaian besar penduduk selain beras, ubi kayu, ubi jalar, talas dan sagu. 

Selain itu jagung juga bisa diolah menjadi aneka makanan yang merupakan 

sumber kalori dan juga sebagai pakan ternak. Sebagai produk antara penanaman 

padi, jagung juga diproduksi secara intensif di beberapa daerah di Indonesia yang 

merupakan penghasil jagung (Remedy, 2015). 

Berdasarkan Tabel 1.1. Produksi padi dan jagung di Indonesia berada pada 

urutan pertama dan ketiga di deretan komoditas tanaman pangan nasional 

sedangkan urutan kedua diduduki oleh ubi kayu yang dikuti oleh komoditas 

tanaman pangan nasional lainya berupa kedelai, kacang tanah, ubi jalar pada 

kurun waktu tahun 2013-2015.  
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Tabel 1.1. Produksi Komoditas Pangan (Ton) Tahun 2013-2015 

No Komoditas 2013 2014 2015 

1. Padi 71279,7 70846,5 75397,8 

2. Jagung 18511,9 19008,4 19612,4 

3. Kedelai 780,0 955,0 963,2 

4. Kacang Tanah 701,7 638,9 605,4 

5. Ubi Kayu 23936,9 23436,4 21801,4 

6. Ubi Jalar 2386,7 2382,7 2297,6 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017 

 
Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

menyumbang potensi besar di bidang pertanian termasuk tanaman pangan padi 

dan juga tanaman jagung. Adapun luas panen, produksi, dan produktivitas padi di 

Sumatera Selatan, tahun 2011-2015 dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 
Tabel 1.2. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi di Sumatera Selatan  

Tahun 2011-2015 
   
  Padi Sawah Padi Ladang 

No Tahun  

Luas 

Panen 
(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produkti

vitas 
(kuintal/

ha) 

Luas 

Panen 
(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produkti

vitas 
(kuintal/

ha) 

1. 

2. 
3. 

4. 

5. 

2011 

2012 
2013 

2014 

2015 

722.677 

688.710 
718.773 

745.593 

821.666 

3.230.990 

3.077.720 
3.436.263 

3.506.444 

4.106.495 

44,71 

44.69 
47,81 

47,03 

49,98 

62.143 

81.015 
81.263 

65.307 

51.071 

153.680 

217.527 
240.460 

163.991 

141.427 

24,73 

26,85 
29,59 

25,11 

27,69 

Rata-rata 739.484 3.471.582 46,84 68.160 183.417 26,79 

Sumber : Sumatera Selatan dalam angka BPS, 2017  

 
 Menurut Tabel 1.2. luas panen, produksi, dan produktivitas padi di 

Sumatera Selatan pada tahun 2011-2015 itu sendiri terbagi menjadi dua jenis padi 

ialah padi sawah dan padi ladang. Adapun rata-rata luas panen, produksi, dan 

produktivitas padi sawah lebih besar dari pada padi ladang yaitu rata-rata luas 

panen untuk padi sawah sebesar 739.484 hektar sedangkan rata-rata luas panen 

padi ladang sebesar 68.160 hektar. Rata-rata produksi padi sawah sebesar 

3.471.582 ton sedangkan rata-rata produksi padi ladang sebesar 183.417 ton. 

Untuk rata-rata produktivitas padi sawah sebesar 46,84 kuintal/ha sedangkan padi 

ladang sebesar 26,79 kuintal/ha. Hal ini menunjukan bahwa di Sumatera Selatan 

banyak petani yang lebih mengusahakan padi sawah dalam usahataninya dari pada 

padi ladang. 
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 Sumatera Selatan juga salah satu provinsi di Indonesia yang menghasilkan 

tanaman jagung. Adapun luas panen, produktivitas, dan produksi jagung di 

Sumatera Selatan, tahun 2012-2015 dapat dilihat pada tabel  1.3. 

 
Tabel 1.3. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Jagung di Sumatera Selatan 

Tahun 2012-2015 
 

No Tahun 
Luas Panen 

(ha) 

 

Produktivitas 

(kuintal/ha) 

 

Produksi 

(ton) 

1. 

2. 

3. 

4. 

2012 

2013 

2014 

2015 

28.617 

32.558 

31.939 

46.315 

39,46 

51,43 

60,11 

62,40 

112.917 

167.457 

191.974 

289.007 

Rata-rata 34.857 53,35 190.339 
Sumber : Sumatera Selatan dalam angka BPS, 2018 

 

 Menurut Tabel 1.3. luas panen, produktivitas, dan produksi tanaman 

jagung di Sumatera Selatan mengalami peningkatan setiap tahunya dari tahun 

2012-2015. Untuk rata-rata luas panen tanaman jagung sebesar 34.857 hektar, 

untuk rata-rata produktivitas sebesar 53,35 kuintal/ha, dan untuk rata-rata 

produksi jagung itu sendiri sebesar 190.339 ton. Itu menjadikan Sumatera Selatan 

salah satu provinsi yang cocok untuk ditanami tanaman jagung. 

Tanaman padi dan tanaman jagung di Sumatera Selatan tersebar di 

beberapa Kabupaten. Untuk sentral produksi utama padi terletak di Kabupaten 

Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Kabupaten Ogan Komering 

Ilir, Kabupaten Musi Rawas, Dan Kabupaten Musi Banyuasin.  

Sedangkan, untuk sentral produksi utama jagung terletak di Kabupaten 

Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur, dan Kabupaten Musi Banyuasin. Luas panen, produksi serta 

produktivitas tanaman padi dan tanaman jagung masing-masing kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.4. 
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Tabel 1.4. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi dan Jagung di Sumatera  

Selatan per Kabupaten/Kota Pada Tahun 2018 
 
                Padi Sawah                 Jagung 

No 
Kabupaten/

Kota 

Luas 
Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produk 

tivitas 

(kuintal 
/ha) 

 

Luas 

Panen 

(ha) 

 

Produksi  

(ton) 

Produk 

tivitas 

(kuintal 
/ha) 

1 OKU 7.196 34.744 48,28 1.416 11.607 81,97 

2 OKI 132.641 612.706 46,19 2.442 9.345 38,27 

3 
Muara 

Enim 
26.138 117.997 45,14 600 3.833 63,88 

4 Lahat 30.207 150.312 49,76 260 1.652 63,54 

5 
Musi 

Rawas 
42.706 249.603 58,45 1.163 9.014 77,51 

6 
Musi 

Banyuasin  
45.197 225.249 49,84 4.676 31.256 66,84 

7 Banyuasin  253.034 1.231.803 48,68 15.583 104.170 66,85 

8 
OKU 

Selatan 
39.602 197.973 49,99 10.407 63.268 60,79 

9 
OKU 

Timur 
141.729 861.235 60,77 7.777 44.510 57,23 

10 Ogan Ilir 45.253 173.244 38,28 104 437 42,02 

11 
Empat 

Lawang 
28.883 123.746 42,84 1.150 5.046 43,88 

12 PALI 5.629 20.551 36,51 167 894 53,53 

13 

Musi 

Rawas 

Utara 

2.950 11.700 39,66 184 948 51,52 

14 Palembang  5.814 25.912 44,57 18 66 36,67 

15 Prabumulih 5.11 1.472 28,81 38 94 24,74 

16 
Pagar 
Alam 

8.694 43.040 49,51 320 2.798 87,44 

17 
Lubuk 

Linggau 
5.482 25.208 45,98 10 69 69,00 

Total 821.666 4.106.495 49,98 46.315 289.007 62,40 

Sumber : Sumatera Selatan dalam angka BPS, 2018 
 
 
 Menurut Tabel 1.4. terlihat bahwa Kabupaten Musi Banyuasin merupakan 

kabupaten urutan kelima yang memiliki tingkat produksi padi tertinggi di 

Sumatera Selatan, dengan produksi padi sebanyak 225.249 ton. Produksi tersebut 

dihasilkan dari areal seluas 45.197 hektar. Sedangkan untuk produksi jagung 

Kabupaten Musi Banyuasin masuk urutan keempat dengan produksi jagung 

sebanyak 31.256 ton. produksi jagung tersebut dihasilkan dari areal seluas 4.676 

hektar.  
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 Terlihat dari Tabel 1.4. yang menggambarkan bahwa produksi padi dan 

jagung di Kabupaten Musi Banyuasin sudah cukup tinggi tapi ternyata belum 

dapat dijadikan tolak ukur pendapatan yang tinggi serta tingkat kesejahteraan 

petani. Hal ini dikarenakan produktivitas padi dan jagung yang masih rendah yang 

hanya 49,84 kuintal/ha, sedangkan jagung hanya diangka 66,84 kuintal/ha (Badan 

Pusat Statistika,2017). 

 Untuk meningkatkan produksi padi dan jagung di Kabupaten Musi 

Banyuasin, pemerintah dan badan pertanian terkait memberikan dan mengajak 

masyarakat terkhusus petani untuk menjalankan suatu program yaitu IP 300, yang 

bertujuan untuk meningkatkan jumlah produksi ataupun produktivitas tanaman 

padi dan tanaman jagung. Program IP 300 adalah pola tanam atau sistem dimana 

penanaman padi dapat dilakukan tiga kali dalam satu tahun musim panen pada 

satu lahan yang sama. Dengan program tersebut diharapkan dapat meningkatkan  

produksi dan produktivitas tanaman padi dan juga tanaman jagung di Kabupaten 

Musi Banyuasin nantinya. 

 Kabupaten Musi Banyuasin memiliki 14 kecamatan dan salah satu 

kecamatan yang telah menerapkan IP 300 adalah kecamatan Lalan yang mana 

kecamatan ini memiliki produksi padi sawah dan jagung yang cukup tinggi yaitu 

sebesar 272.406 ton sedangkan jagung 49.586 ton jumlah tersebut merupakan 

angka produksi tertinggi yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin. Akan tetapi 

dengan produksi setinggi itu belum dapat mesejahterakan seluruh desa di 

Kecamatan Lalan, ada desa-desa yang masih minim transportasi dan fasilitas 

publik lainnya terutama jalan desa. Salah satu desa dari 27 desa yang berada di 

Kecamatan Lalan yang minim transportasi dan jalan desa yang tidak memadai 

ialah Desa Sri Gading (Kabupaten Musi Banyuasin Dalam Angka,BPS 2018). 

 Masyarakat di Desa Sri Gading yang mayoritas bekerja sebagai petani 

yang mana telah melakukan program IP 300 sudah berjalan kurang lebih 5 tahun 

dengan pola tanam jagung padi jagung, padi jagung jagung, dan jagung jagung 

padi. Tetapi petani di Desa Sri Gading biasanya memakai pola jagung padi 

jagung. Bukan hanya dengan program IP 300 yang telah diterapkan, petani di desa 

tersebut juga telah mengadopsi peralatan atau mekanisasi dalam proses 

berusahataninya kebanyakan mekanisasi yang digunakan di desa tersebut adalah 
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Combine Harvester. Akan tetapi ada juga petani yang belum menggunakan 

mekanisasi dalam berusaha taninya.  

Maka akan terjadi perbedaan dalam alokasi tenaga kerja dan pendapatan 

yang di dapatkan oleh petani di desa penelitian. Hal ini merupakan permasalahan 

yang perlu diteliti sehingga peneliti tertarik untuk menganalisis mengenai 

pendapatan dan alokasi tenaga kerja yang pengguna Combine Harvester dan non 

penggunaCombine Harvester dalam usahatani petani yang telah melakukan IP 

300 di Desa Sri Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

menarik untuk diteliti adalah : 

1. Berapa besar perbandingan pendapatan usahatani IP 300 pada petani 

pengguna dan non pengguna teknologi Combine Harvester di Desa Sri 

Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin ? 

2. Berapa besar perbandingan alokasi tenaga kerja petani pengguna dan non 

pengguna teknologi Combine Harvester dalam usahatani IP 300 di Desa Sri 

Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis dan menghitung besar pendapatan usahatani IP 300 pada petani 

pengguna dan non pengguna teknologi Combine Harvester di Desa Sri 

Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Menganalisis berapa besar alokasi tenaga kerja kerja petani pengguna dan 

non pengguna teknologi Combine Harvester dalam usahatani IP 300 di Desa 

Sri Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 

Kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini berguna bagi petani yang membutuhkan informasi tentang 

pendapatan yang diperoleh petani. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak yang 

terkait di dalam pengambilan keputusan yang terbaik bagi usahatani padi. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pustaka bagi penelitian 

selanjutnya. 
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